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PENDAHULUAN 

Desa Jurong Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara memiliki luas 651 ha yang dibagi ke dalam 3 dusun. Jarak tempuh 

ke Ibu Kota Kecamatan adalah 2 km dan 45 km ke Lhoksukon selaku ibu kota kabupaten. Penduduk Desa Jurong 
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 Abstrak 

Durian merupakan salah satu tanaman yang potensial untu dikembangkan 
di Desa Jurong Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara. Kecamatan 
Sawang dikenal sebagai salah satu sentra produksi durian lokal di Aceh 
yang memiliki agroekosistem yang sangat cocok untuk tanaman durian. 
Meskipun demikian budidaya durian masih ditemukan kendala karena 
tidak tersedianya bibit yang bermutu yang sesuai dengan agroekosistem 
setempat. Di samping itu, tingkat pengetahuan dan ketrampilan petani 
yang masih terbatas dalam memproduksi bibit durian, khususnya bibit 
durian lokal. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Jurong 
Kecamatan Sawang KabupatenAceh Utara pada bulan Juli sampai 
September 2024. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  yang dilakukan 
dapat meningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam 
mengidentifikasi calon pohon induk batang atas dan batang bawah, teknik 
penyambungan, penanaman, dan pemeliharaan tanaman durian. 

Abstract 

Durian is one of the potential crops to be developed in Jurong Village, Sawang 
District, North Aceh Regency. Sawang District is known as one of the centers of 
local durian production in Aceh which has an agroecosystem that is very suitable 
for durian plants. However, durian cultivation is still hampered by the 
unavailability of quality seeds suitable for the local agroecosystem. In addition, 
farmers' knowledge and skills are still limited in producing durian seeds, especially 
local durian seeds. This community service activity was carried out in Jurong 
Village, Sawang District, North Aceh Regency from July to September 2024 The 
community service activities carried out can increase the knowledge and skills of 
farmers in identifying prospective scion and rootstock parent trees, grafting 
techniques, planting, and maintenance of durian plants. 
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berjumlah 1.318 jiwa (Kecamatan Sawang Dalam Angka, 2023). Pendidikan mayoritas penduduk Desa Jurong adalah tamat 

SD, SMP dan SMA/sederajat. Masyarakat memiliki keterampilan di bidang pertanian secara turun menurun, namun 

mereka belum mendapatkan pelatihan cara bercocok tanam, pemasaran, maupun pengolahan hasil pertanian secara baik.  

Desa Jurong Kecamatan memiliki potensi di bidang pertanian, perkebunan, dan peternakan. Tanaman durian lokal 

merupakan salah satu tanaman hortikultura yang potensial dikembangkan (Aceh Utara Dalam Angka, 2023; Kecamatan 

Sawang Dalam  Angka, 20231). Kecamatan Sawang dikenal sebagai salah satu sentra produksi durian lokal di Aceh. Hal 

ini didasarkan kepada kondisi tanah, curah hujan, dan juga kondisi sosiologis petani karena mereka sudah terbiasa dengan 

tanaman durian. Salah satu kesulitan dalam budidaya tanaman durian adalah tidak tersedianya bibit yang bermutu yang 

sesuai dengan agroekosistem setempat karena tingkat pengetahuan dan ketrampilan petani yang masih terbatas. Oleh 

sebab itu dilakukan penyuluhan dan pelatihan tentang cara perbanyakan tanaman durian, khususnya durian lokal. 

Tujuannya agar setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan, petani tahu cara perbanyakan bibit tanaman durian 

secara baik dan benar sehingga dapat menghasilkan bibit yang bermutu sesuai dengan kondisi setempat. Pemberdayaan 

masyarakat melalui kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani (Maisyura et al., 2023; 

Handayani et at., 2022; Riani et al., 2022; Ismadi et al., 2022; Usnawiyah et al., 2022; Andriyani et al., 2022; Handayani et al., 

2019). Pelatihan dan pendapingan secara terus menerus yang dilakukan juga akan menyebabkan petani akan lebih berhasil 

dalam melaksanakan dan mengimplementasikan ilmu yang diajarkan. Pengembangan durian lokal Aceh Utara bertujuan 

untuk melestarikan plasma nutfah dan juga karena sesuai dengan agroekosistemnya. Di samping itu kualitas tanaman 

durian lokal juga sangat baik sehingga dapat diterima oleh berbagai kalangan. Penelitian tentang perbanyakan, 

karakteristik, dan kualitas buah tanaman durian telah dilakukan sehingga dapat dijadikan sebagai informasi awal untuk 

kegiatan pengabdian. Penelitian tentang durian lokal Sawang telah dilakukan oleh (Handayani et at., 2017; Handayani et 

al., 2018; Handayani et al., 2018; Handayani et al., 2019; dan Liwanza et al., 2019). Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam perbanyakan bibit tanaman durian lokal. 

 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanalan selama sebulan (tiga) bulan, dari Juli-September 2024. Pengabdian ini dimulai dari 

survei lokasi, koordinasi dengan pihak-pihak terkait, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi dan monitoring pascapengabdian. 

Lokasi pengabdian bertempat di Dusun Cot Rawatu, Desa Jurong, Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Utara.  

Metode Pendekatan yang ditawarkan  

Metode pendekatan meliputi dua langkah utama yaitu : 

a. Penyuluhan 

Ini berguna untuk memberi pemahaman petani tentang durian, cara memilih biji sebagai calon batang atas, cara 

memilih batang atas, prosesn penyambungan dan juga perawatan. Pada kegiatan ini akan melibatkan praktisi guna 

meningkatkan bobot dan kualitas kegiatan. 

b. Praktek 

Petani dan anggota kelompok tani diajarkan cara memilih biji sebagai calon batang atas, cara memilih batang atas, 

proses penyambungan dan juga perawatan bibit tanaman durian. Pada tahapan ini kami akan melibatkan praktisi yang 

paham tentang perbanyakan bibit durian. 

Metode Pelaksanaan 

Metode penyuluhan dan praktik kegiatan yang dilakukan dalam lima tahapan tersebut adalah : 

1) Persiapan lahan.  

Persiapan lahan dilakukan untuk mempersiapkan tempat pembenihan bibit durian. Lokasi yang dipilih adalah tempat 

yang mudah dikontrol, sinar matahari yang cukup, dan dekat dengan sumber air untuk penyiranan. 

2) Persiapan batang bawah  
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Calon batang bawah diambil dari buah yang terseleksi dari pohon yang memiliki sistem perakaran yang baik dan kuat, 

memiliki daya adaptasi yang luas. Biji yang digunakan berasal dari buah durian sudah matang fisiologis, bagus, dan 

bentuknya seragam dari pohon terpilih yang sudah lebih dari lima musim berbuah.  

3) Persiapan batang atas.  

Batang atas  diambil dari pohon durian yang kualitas buahnya sudah diketahui dengan baik. Kriteria buahnya adalah 

rasanya enak, manis, daging buahnya tebal, bijinya kecil, daging buahnya berwarna kuning, sudah berumudan secara 

umum disukai oleh masyarakat dan sudah berbuah lebih dari lima musim. 

4) Sambung pucuk  

Sambung pucuk dilakukan guna menyambung bibit batang atas dengan batang bawah. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan bibit tanaman dengan sistem perakaran yang baik dan produktivitas dan kuliatas buah buah yang tinggi. 

5) Pemeliharaan benih 

Pemeliharaan benih dilakukan agar benih hasil perbanykan penyambungan dapat tumbuh dengan baik sampai 

mencapai ukuran siap ditanam di lahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan ini dimulai dengan penjelasan umum dan tujuan 

dilaksanakan pengabdian. Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun Cot Rawatu Desa Jurong yang diikuti oleh 30 orang petani 

setempat. 

 

  
 

  
Gambar 1. Acara Pembukaan dan Sekaligus Penjelasan Tujuan dan Maksud Diadakan Kegiatan Pengandian. 

 

Kegiatan pengdian dilaksanakan dalam lima tahapan yaitu penyuluhan persiapan lahan, persiapan batang bawah, 

persiapan batang atas, penyambungan, dan pemeliharaan. 

1) Penyuluhan 

Petani diberi penyuluhan tentang proses perbanyakan tanaman durian, mulai persiapan lahan, persiapan batang 

bawah dan batang atas, praktik penyambungan, dan perawatan tanaman (Gambar 2). 
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Gambar 2. Pemateri Sedang Menjelaskan Tentang Praktik Penyambungan Bibit Tanaman Durian. 

 

2) Persiapan lahan 

Petani membersihkan lahan sebagai tempat penyambungan dan pemeliharaan benih durian. Kegiatan ini dilakukan 

dengan menggunakan cangkul dan juga dibuat tempat pemeliharaan benih.  

3) Persiapan batang bawah dan batang atas 

Calon batang bawah berasal dari biji d durian lokal dari kebun petani. Batang atas diambi dari pohon yang kualitas 

buahnya sudah diketahui dengan baik. Petani diajarkan cara mengidentifikasi calon pohon induk dan proses 

pengambilannya calon batang atas agar persentase keberhasilan sambungan lebih tinggi. Setelah pelatihan 

dilaksanakan, petani kini menjadi lebih terampil dalam memilih batang bawah dan batang atas yang sehat dan sesuai 

untuk penyambungan. Mereka memahami pentingnya memilih batang bawah yang kuat dan batang atas dari pohon 

induk yang unggul untuk memastikan bibit yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik. 

4) Praktik sambung pucuk 

Sambung pucuk merupakan serangkaian kegiatan penyatuan batang atas dan batang bawah sehingga menghasilkan 

individu baru yang memiliki sifat gabungan batang atas dan batang bawah (Gambar 3). Batang atas berfungsi untuk 

menghasilkan buah dan batang bawah berfungsi dalam penyerapan unsur hara dan air serta membuat batang tanaman 

menjadi tegak dan kuat. Hasil praktik menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketrampilan petani dalam melakukan 

penyambungan bibit tanaman durian. 

 

 
Gambar 3. Petani Sedang Mempraktekkan Proses Penyambungan Bibit Tanaman Durian. 
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5) Pemeliharaan benih dan penanaman 

Pemeliharaan benih merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memelihara benih hasil penyambungan. Perawatan 

yang baik menyebabkan persentasi keberhasilan bibit sambungan akan lebih tinggi. Bibit yang dirawat dengan baik 

akan lebih cepat sampai ukuran yang diinginkan dan siap ditanam. 

Setelah penyuluhan dan pelatihan dilakukan, diketahui terjadi pengingkatan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam 

memahami teknik penanaman, termasuk pengolahan tanah, dan pemeliharaan tanaman durian. Pengetahuan ini penting 

untuk memastikan bibit yang ditanam dapat tumbuh dengan baik guna menghasilkan buah yang lebih berkualitas di 

kemudian hari. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini sangat bermafaat bagi masyarakat Dusun Cot Rawatu, Desa Jurong, 

Kecamatan Sawang. Hasil dari kegiatan pengabdian ini terlihat bahwa petani sudah lebih memahami proses budidaya 

tanaman durian, mulai dari persiapan bibit sampai penanaman. Terjadinya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 

petani maka mereka akan lebih mampu dalam memproduksi bibit durian yang bermutu sehingga akan menghasilkan 

buah durian dengan kualitas yang lebih baik. Hal ini diharapkan akan terjadi peningkatkatan kesejahteraan petani secara 

berkelanjutan. Hal ini membuktikan bahwa pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk penyuluhan 

dan praktik dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani (Nazaruddin et al., 2023; Setiawan et al., 2024; Budi 

et at., 2023; Mawardati et al., 2023; dan Martina et at., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  yang dilakukan dapat meningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam 

mengidentifikasi calon pohon induk batang atas dan batang bawah, teknik penyambungan, penanaman, dan 

pemeliharaan tanaman durian. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani maka mereka akan menjadi lebih 

mampu dalam memproduksi bibit durian yang bermutu sehingga akan menghasilkan buah durian dengan kualitas yang 

lebih baik. 
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